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INTISARI

Sari, D. N. 2018. Penetapan Kesadahan (CaCO;) Pada Air Tanah di Desa
Karangsari Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta Dengan Metode
Spektrofotometri Serapan Atom. Program Studi D-llIl Analis Kesehatan, Fakultas
llImu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta.

Air merupakan kebutuhan yang sangat utama bagi kehidupan manusia.
Salah satu parameter kimia dalam persyaratan kualitas air adalah jumlah
kandungan unsur Ca** dan Mg dalam air yang keberadaannya biasa disebut
kesadahan. Kesadahan dalam air sangat tidak dihendaki baik untuk penggunaan
rumah tangga maupun industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kesadahan (CaCO3;) pada air tanah di Desa Karangsari Kabupaten Kulon Progo
Yogyakarta.

Sampel air diambil secara purposive sampling pada tiga titik yaitu titik hulu,
tengah dan hilir. Preparasi sampel dilakukan dengan cara memanaskan
campuran 50 ml sampel air dan 5 ml HNO; pekat sampai volume 20 ml
kemudian dimasukan kedalam labu ukur 50 ml dan ditambahkan aquabides
sampai tanda batas. Penentuan kadar kesadahan (CaCO,) diuji secara kualitatif
dengan pereaksi H,SO, encer, K,CrO,4 K4;Fe(CN)e dan secara kuantitatif dengan
metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Analisis data dilakukan dengan
metode kurva standar, yaitu mengukur serapan (absorbansi).

Hasil yang diperoleh dimasukkan ke dalam persamaan y = ax + b. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kadar kesadahan (CaCO3;) pada sampel air tanah
A, B, dan C berturut-turut adalah 71,74 ppm; 57,26 ppm; dan 49,82 ppm.
Berdasarkan PERMENKES RI No 32 tahun 2017 kadar maksimum kesadahan
(CaCO0:s) yang diperbolehkan dalam standar baku mutu air adalah 500 mg/L.

Kata kunci : air tanah, kesadahan (CaCQOs), Spektrofotometri Serapan Atom
(SSA).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, sehingga
jika kebutuhan air tersebut tidak baik dalam segi kuantitas maupun kualitas
maka dapat memberikan efek yang besar terhadap kesehatan. Pelayanan
air bersih untuk skala yang besar masih terpusat di daerah perkotaan dan
dikelola oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Namun demikian
secara nasional jumlahnya masih belum mencukupi dan dapat dikatakan
relatif kecil (Astuti dkk, 2015).

Permasalahan yang sering dijumpai pada pelayanan air bahwa
kualitas air tanah yang digunakan masyarakat kurang memenuhi syarat
sebagai air bersih yang sehat bahkan dibeberapa tempat tidak layak untuk
digunakan. Air yang layak digunakan memiliki standar persyaratan tertentu
yaitu persyaratan fisik, kimiawi, dan bakteriologis. Syarat tersebut
merupakan satu kesatuan, sehingga apabila ada salah satu parameter yang
tidak memenuhi syarat maka air tersebut tidak layak digunakan. Salah satu
parameter kimia dalam persyaratan kualitas air adalah jumlah kandungan
unsur Ca** dan Mg®* dalam air yang keberadaannya biasa disebut
kesadahan. Pada umumnya kesadahan menunjukkan jumlah kalsium
karbonat dalam miligram perliter. Kesadahan dalam air sangat tidak
dikehendaki baik untuk penggunaan rumah tangga maupun penggunaan
industri. Berdasarkan penelitian Setyaningsih (2014) pada air tanah di

Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah memiliki



kesadahan sebesar 554,1 mg/L di Desa Genangsari, 407,3 mg/L di Desa
Genegadal dan 214,7 di Desa Boloh. Menurut PERMENKES RI No 32 tahun
2017 tentang standar baku mutu kesehatan lingkungan dan persyaratan
kesehatan air untuk keperluan higiene sanitasi, kolam renang, solus per
agua (SPA), dan pemandian umum, kadar maksimum kesadahan (CaCO3)
yang diperbolehkan adalah 500 mg/L (Astuti dkk, 2015).

Penetapan kesadahan (CaCOs) dapat dilakukan dengan beberapa
metode, diantaranya metode kompleksometri, yaitu pembentukan kompleks
berwarna oleh logam dengan menggunakan larutan baku Na,EDTA dan
indikator EBT. Selain itu dapat dilakukan dengan metode spektrofotometri
UV-VIS dan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Pada penelitian ini
menggunakan metode SSA karena prosedurnya cepat, mempunyai
sensitivitas dan spesifikasi yang tinggi serta dapat digunakan untuk
penetapan sampel dengan kadar yang sangat rendah (Aprilia, 2015).

Kebutuhan air masyarakat Desa Karangsari Kabupaten Kulon Progo
Yogyakarta cukup tinggi. Sebagian besar masyarakat di daerah Kulon Progo
masih memanfaatkan air tanah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Mereka menggunakan air untuk mandi, mencuci, minum dan memasak.
Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta merupakan daerah yang terletak di
pegunungan. Air tanah di daerah Kulon Progo diperoleh dengan cara
membuat sumur PDAM. Pada saat direbus, air akan menghasilkan kerak
putih di sekitar panci. Hal tersebut diduga mengandung kesadahan air yang
cukup tinggi. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan uji penetapan
kesadahan CaCO; pada air tanah di Desa Karang Sari Kabupaten Kulon

Progo Yogyakarta dengan metode Spektrofotometri Serapan Atom.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :
a. Berapa kesadahan CaCOj; pada air tanah di Desa Karangsari Kabupaten
Kulon Progo Yogyakarta ?
b. Apakah kesadahan CaCOs; tersebut sesuai dengan standar baku mutu air

menurut PERMENKES RI No 32 tahun 2017 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka diperoleh tujuan
penelitian sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui kesadahan CaCO; pada air tanah di Desa Karangsari
Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui apakah kesadahan CaCO; tersebut sesuai dengan

standar baku mutu air menurut PERMENKES RI No 32 tahun 2017.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.3 Bagi Peneliti
a. Manambah wawasan serta pengalaman dalam melakukan studi
penelitian khususnya di bidang analisis makanan dan minuman.
b. Menambah wawasan mengenai kesadahan (CaCO;) dan cara
mengidentifikasi secara kualitatif dan kuantitatif.
1.4.4 Bagi Masyarakat
Memberi informasi mengenai kadar kesadahan CaCO; pada air

tanah di Desa Karangsari Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Air Tanah
2.1.1 Pengertian Air Tanah
Air tanah adalah salah satu bentuk air yang berada disekitar
bumi dan terdapat di dalam tanah. Air tanah pada umumnya terdapat
dalam lapisan tanah baik yang dekat dengan permukaan tanah sampai
dengan yang jauh dari permukaan tanah. Air tanah ini merupakan
salah satu sumber air. Air tanah pada umumnya terlihat jernih tetapi
terkadang keruh sampai kotor. Air tanah yang jernih ini umumnya
terdapat di daerah pegunungan dan jauh dari daerah industri, sehingga
biasanya penduduk dapat langsung mengkonsumsi air ini. Sedangkan
air tanah yang terdapat di daerah industri sering kali tercemar (Sutandi,
2012).
2.1.2 Macam-macam Air Tanah
Air tanah dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu :
a. Air Tanah Dangkal
Air tanah dangkal terjadi karena daya proses peresapan air
permukaan tanah, lumpur akan tertahan demikian pula dengan
sebagian bakteri, sehingga air tanah akan jernih. Air tanah dangkal
akan terdapat pada kedalaman 15 meter. Air tanah ini dapat
dimanfaatkan sebagai sumber air minum melalui sumur-sumur
dangkal. Ditinjau dari segi kualitas agak baik sedangkan

kuantitasnya kurang cukup dan tergantung pada musim.



b. Air Tanah Dalam
Air tanah dalam terdapat pada lapisan rapat air pertama dan
kedalaman 100 — 300 meter. Ditinjau dari segi kualitas pada
umumnya lebih baik daripada air tanah dangkal, sedangkan
kuantitasnya mencukupi tergantung pada keadaan tanah dan sedikit
dipengaruhi oleh perubahan musim.
c. Mata Air
Mata air adalah air tanah yang keluar dengan sendirinya ke
permukaan tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam, hampir
tidak terpengaruh oleh musim dan kualitasnya sama dengan
keadaan air tanah dalam. Selain itu gaya gravitasi juga
mempengaruhi aliran air tanah menuju ke laut. Tetapi dalam
perjalanannya air tanah juga mengikuti lapisan geologi yang
berkelok sesuai jalur akuifer dimana air tanah tersebut berada. Jika
terjadi patahan geologi di dekat permukaan tanah, maka aliran air
tanah dapat muncul pada permukaan bumi pada tempat tertentu.
Sebagai tumpahan air tanah alami yang pada umumnya berkualitas
baik, maka mata air dijadikan pilihan sumber air bersih yang dicari-
cari dan diperebutkan oleh penduduk kota (Labanu, 2015).
2.1.3 Mutu Air Tanah
Mutu air tanah dinyatakan menurut sifat fisik, kandungan unsur
kimia, ataupun bakteriologi. Persyaratan mutu air tanah telah
dibakukan berdasarkan penggunaannya, seperti mutu air untuk air
minum, air irigrasi maupun industri. Beberapa unsur utama kandungan

air tanah (1 — 1000 mg/L) adalah sodium, kalsium, magnesium,



bikarbonat, sulfat, dan khlorida. Kandungan khlorida yang tinggi

merupakan indikasi adanya pencemaran bersumber dari air limbah

sampai kepada interusi air laut. Sedangkan kandungan nitrat sebagai
unsur sekunder (0,01 — 10 mg/L) bersumber dari limbah manusia,

tanaman, maupun pupuk buatan (Sutandi, 2012).

2.1.4 Cekungan Air Tanah
Cekungan air tanah didefinisikan sebagai suatu wilayah yang
dibatasi oleh hidrogeologis, tempat semua kejadian hidrogeologis
seperti proses pengimbunan, pengaliran dan pelepasan air tanah
langsung. Berdasarkan letaknya, cekungan air tanah terdiri atas dua
macam, yaitu :

a. Cekungan air tanah bebas (unconfined aquifer) yaitu air tanah yang
bagian bawahnya dilapisi oleh lapisan tanah yang kedap air
(impermeable), sedangkan bagian atasnya bebas (permeable) atau
dibatasi oleh muka air tanah itu sendiri (water table). Air tanah ini
yang biasa digunakan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan
akan air minum maupun air bersih.

b. Cekungan air tanah tertekan (confined aquifer) yaitu air tanah yang
baik bagian atas maupun bagian bawahnya dilapisi oleh lapisan
tanah yang kedap air, jadi pengisiannya dari suatu daerah yang
disebut daerah umpan (recharge area). Akuifer tertekan ini apabila
dibor, maka airnya akan keluar ke atas permukaan bumi sampai
mencapai suatu batas imaginer yang disebut dengan garis
peizometric yaitu garis hayal yang ditarik dari daerah umpan. Air ini

yang disebut dengan sumur artesis. Air dapat menyembur ke atas



permukaan bumi mendekati garis peizometrik karena ada tekanan

dari daerah umpan.

Y \ + Mata air
\ pancaran Sungai
diisi air THn‘\lH‘ air tayvar 8 asin
4. tanah
]77——’ laut

| Akuifer bebas/unconfined

N

Akuifer tertekan/confined

kedap air e

Gambar 1. Potongan Cekungan Air Tanah yang terdiri dari Akuifer Bebas
dan Akuifer Tertekan
(Sutandi,2012)

Cekungan air tanah ini tersebar diseluruh wilayah Indonesia
dengan total besarnya potensi masing-masing adalah :
a. Cekungan Air Tanah Bebas : potensi 1.165.971 juta m*/tahun.
b. Cekungan Air Tanah Tertekan : potensi 35.325 juta m®/tahun.
2.1.5 Manfaat Air Tanah
Manfaat air tanah antara lain sebagai berikut :
Kebutuhan rumah tangga, yaitu untuk mandi, mencuci, memasak
dan air minum.
b. Irigasi, yaitu sumber air bagi pertanian.
c. Perindustrian, yaitu dimanfaatkan sebagai sumber air industri.
d. Menyediakan kebutuhan air bagi hewan dan tumbuh-tumbuhan.
Merupakan persediaan air bersih secara alami.

f. Untuk pemanfaatan wisata sebagai sumber devisa (Sutandi, 2012).



2.2 Kesadahan
2.2.1 Pengertian Kesadahan

Kesadahan air adalah adanya kandungan mineral-mineral
tertentu di dalam air, umumnya ion kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg)
dalam bentuk garam karbonat. Air sadah atau air keras adalah air yang
memiliki kadar mineral yang tinggi, sedangkan air lunak adalah air
dengan kadar mineral yang rendah. Selain ion kalsium dan
magnesium, penyebab kesadahan juga bisa karena ion logam lain
maupun garam-garam bikarbonat dan sulfat (Wikipedia, 2017).

Tabel 1. Parameter Kimia dalam Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan
untuk Media Air Menurut PERMENKES RI No 32 tahun 2017.

No Parameter Unit Standar Baku Mutu
(kadar maksimum)

1. |pH mg/I 6,5—8,5

2. | Besi mg/l 1

3. Fluoride mg/I 1,5

4. | Kesadahan (CaCOg mg/l 500

5. | Mangan mg/I 0,5

6. Nitrat mg/I 10

7. | Nitrit mg/I 1

8. Sianida mg/l 0,1

9. | Deterjen mg/l 0,05

10. | Pestisida total mg/I 0,1

2.2.2 Jenis Kesadahan
Berdasarkan jenis anion yang diikat oleh kation (Ca®* dan Mg?"),
air sadah digolongkan menjadi dua jenis, yaitu air sadah sementara
dan air sadah tetap.
a. Air sadah sementara
Air sadah sementara adalah air sadah yang mengandung ion
bikarbonat (HCOj3), senyawa kalsium bikarbonat (Ca(HCO3),) dan

atau magnesium bikarbonat (Mg(HCOs),). Air yang mengandung ion



atau senyawa-senyawa tersebut disebut air sadah sementara
karena kesadahannya dapat dihilangkan dengan pemanasan,
sehingga air tersebut terbebas dari ion Ca** dan atau Mg**. Dengan
jalan pemanasan senyawa-senyawa tersebut akan mengendap
pada dasar ketel. Reaksi yang terjadi :
Ca(HCO3)2qg — CaCOsi + HOp +  CO;z
. Air sadah tetap

Air sadah tetap adalah air sadah yang mengandung anion
selain ion bikarbonat, misalnya ion CI, NO3; dan SO,. Senyawa
yang terlarut dapat berupa kalsium klorida (CacCl,), kalsium nitrat
(Ca(NOy),), kalsium sulfat (CaSO,), magnesium klorida (MgCl,),
magnesium nitrat (Mg(NQOs),), dan magnesium sulfat (MgSO,). Air
yang mengandung senyawa-senyawa tersebut disebut air sadah
tetap, karena kesadahannya tidak bisa dihilangkan hanya dengan
cara pemanasan. Untuk membebaskan air tersebut dari kesadahan,
harus dilakukan dengan cara kimia, yaitu dengan mereaksikan air
tersebut dengan zat-zat kimia tertentu. Pereaksi yang digunakan
adalah larutan karbonat, yaitu Na,CO; g atau KyCOjz (4.
Penambahan larutan karbonat dimaksudkan untuk mengendapkan
ion Ca** dan Mg*".
CaClyag) + NaxCOzprg — CaCOz +  2NaCl (5
Mg(NOs)2 g + Ko:COsz@g — MgCOse + 2KNOsg
Dengan terbentuknya endapan CaCO; atau MgCO; maka air
tersebut telah terbebas dari ion Ca®* dan Mg** atau dengan kata lain

telah terbebas dari kesadahan (Wikipedia, 2017).
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2.2.3 Efek Air Sadah
Menurut World Human Organitation (WHO) air yang bersifat
sadah akan menimbukan beberapa dampak, diantaranya adalah
sebagai berikut :

a. Bagi kesehatan dapat menyebabkan cardiovascular disease
(penyumbatan pembuluh darah jantung) dan urolithiasis (batu
ginjal).

b. Menyebabkan pengerakan pada peralatan logam untuk memasak
sehingga penggunaan energi sangat boros.

c. Penyumbatan pada pipa logam akibat endapan CaCOs.

d. Pemakaian sabun menjadi lebih boros karena air sadah yang
bercampur dengan sabun tidak membentuk busa, tetapi membentuk

gumpalan soap scum (sampah sabun) yang sukar dihilangkan.

2.3 Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)

Spektrofotometri Serapan Atom merupakan metode analisis yang
cocok digunakan untuk menentukan kadar logam dengan kadar yang sangat
sedikit namun memiliki tingkat kepekaan yang tinggi (batas deteksi kurang
dari 1 ppm), selain itu pelaksanaannya sederhana dan interferensinya
sedikit. Spektrofotometri Serapan Atom didasarkan pada penyerapan energi
sinar oleh atom-atom netral dan sinar yang diserap (Gholib dan Rohman,
2012).

2.3.1 Prinsip Dasar Spektrofotometri Serapan Atom
Metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) berprinsip pada

absorbansi cahaya oleh atom. Atom-atom menyerap cahaya tersebut
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pada panjang gelombang tertentu, tergantung pada sifat unsurnya.
Metode serapan atom hanya tergantung pada perbandingan dan tidak
bergantung pada temperatur. SSA terdiri dari tiga komponen yaitu unit
teratomisasi, sumber radiasi, dan sistem pengukur fotometrik. Sumber
cahaya pada SSA adalah sumber cahaya dari lampu katoda yang
berasal dari elemen yang sedang diukur kemudian dilewatkan ke
dalam nyala api yang berisi sampel yang telah teratomisasi, kemudian
radiasi tersebut diteruskan ke detektor melalui monokromator. Chopper
digunakan untuk membedakan radiasi yang berasal dari sumber
radiasi dan radiasi yang berasal dari nyala api. Detektor akan menolak
arah searah arus (DC) dari emisi nyala dan hanya mengukur arus
bolak-balik dari sumber radiasi atau sampel (Aprilia, 2015).

Atom dari suatu unsur pada keadaan dasar akan dikenai radiasi
maka atom tersebut akan menyerap energi dan mengakibatkan
elektron pada kulit terluar naik ke tingkat energi yang lebih tinggi atau
tereksitasi. Atom yang diberi energi maka energi tersebut akan
mempercepat gerakan elektron sehingga elektron tersebut akan
tereksitasi ketingkat energi yang lebih tinggi dan dapat kembali ke
keadaan semula. Atom-atom dari sampel akan menyerap sebagian
sinar yang dipancarkan oleh sumber cahaya. Penyerapan energi oleh
atom terjadi pada panjang gelombang tertentu sesuai dengan energi
yang dibutuhkan oleh atom tersebut (Aprilia, 2015).

Sampel analisis berupa liquid dihembuskan ke dalam nyala api
burner dengan bantuan gas bakar yang digabungkan bersama oksidan

yang bertujuan untuk menaikkan temperatur sehingga dihasilkan kabut
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halus. Atom-atom keadaan dasar yang berbentuk dalam kabut
dilewatkan pada sinar dan panjang gelombang yang khas. Sinar
sebagian diserap, yang disebut absorbansi dan sinar yang diteruskan
disebut emisi. Penyerapan yang terjadi berbanding lurus dengan
banyaknya atom keadaan dasar yang berada dalam nyala. Pada kurva
absorpsi akan terukur sinar yang diserap, sedangkan kurva emisi akan
terukur intensitas sinar yang dipancarkan (Aprilia, 2015).
2.3.2 Instrumentasi pada Spektrofotometri Serapan Atom
Komponen utama dalam alat spektrofotometer serapan atom
(SSA) yaitu sumber sinar, tempat sampel (automizer), monokromator,
detektor dan alat pembaca (readout).
a. Sumber Sinar
Sumber sinar yang digunakan adalah lampu yang terdiri dari
tabung kaca tertutup yang mengandung katoda dan anoda. Katoda
berbentuk silinder berongga (hollow cathode lamp) yang terbuat dari
logam dan dilapisi logam tertentu yang akan dianalisis. Tabung
logam diisi dengan gas mulia (neon atau argon) dengan tekanan
rendah. Tegangan tinggi yang diberikan diantara anoda dan katoda
akan menyebabkan katoda memancarkan berkas-berkas elektron
yang bergerak menuju anoda, yang mana kecepatan dan energinya
sangat tinggi. Elektron-elektron dengan energi tinggi yang menuju
anoda akan bertabrakan dengan gas-gas mulia yang diisikan tadi,
sehingga unsur-unsur akan terlempar keluar dari permukaan katoda

dan mengalami eksitasi ketingkat energi-energi elektron yang lebih
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tinggi memencarkan spektrum pancaran dari unsur yang sama

dengan unsur yang ingin dianalisis (Gholib dan Rohman, 2012).

Hollow s UV glaw

om choge

cathods

Anodc

Gambar 2. Lampu Katoda
(Aprilia, 2015)
b. Tempat sampel (Automizer)

Proses automisasi terjadi didalam automizer. Sampel yang
digunakan dalam analisis diuraikan terlebih dahulu menjadi atom-
atom netral. Alat yang digunakan untuk mengubah suatu sampel
menjadi uap atom-atom yaitu dengan nyala (flame) dan dengan
tanpa nyala (flameless) (Gholib dan Rohman, 2012).

c. Monokromator

Monokromator berfungsi untuk memisahkan dan memilih
panjang gelombang yang digunakan dalam analisis. Selain sistem
optik, dalam monokromator juga terdapat chopper untuk
memisahkan radiasi resonasi dan kontinyu (Gholib dan Rohman,
2012).

d. Detektor

Detektor berfungsi untuk mengukur intensitas cahaya yang
melewati tempat pengamatan. Detektor yang umum digunakan
adalah tabung penggadaan foton atau photomultiplier tube (Gholib

dan Rohman, 2012).
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e. Alat Pembaca (Readout)

Readout merupakan alat penunjuk atau dapat juga diartikan
sebagai sistem pencatatan hasil. Pencatatan hasil dilakukan
dengan suatu alat yang telah dikalibrasi untuk pembacaan transmisi
atau absorbansi. Pembacaan dapat berupa angka atau kurva dari
suatu recorder yang menggambarkan absorbansi atau intensitas
emisi (Gholib dan Rohman, 2012).

f. Tabung Gas

Tabung gas pada SSA yang digunakan merupakan tabung
gas yang berisi asetilen. Gas asetilen pada SSA memiliki kisaran
suhu + 20.000 K, dan ada juga tabung gas yang berisi gas N,O
yang lebih panas dari gas asetilen, dengan kisaran suhu + 30.000
K. Regulator pada tabung gas asetilen berfungsi untuk pengaturan
banyaknya gas yang akan dikeluarkan dan gas yang berada dalam
tabung (Aprilia, 2015).

g. Ducting

Ducting merupakan bagian cerobong asap untuk menyedot
asap atau sisa pembakaran pada SSA. Ducting dihubungkan pada
cerobong asap bagian luar pada atap bangunan agar asap yang
dihasilkan oleh SSA tidak berbahaya bagi lingkungan sekitar. Asap
yang dihasilkan dari pembakaran pada SSA diolah sedemikian rupa
di dalam ducting agar polusi yang dihasilkan tidak berbahaya

(Aprilia, 2015).
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h. Kompresor
Kompresor merupakan alat yang terpisah dengan main unit,
karena alat ini berfungsi untuk mensuplai kebutuhan udara yang
akan digunakan oleh SSA pada waktu pembakaran atom (Aprilia,
2015).
i. Burner
Burner merupakan bagian paling penting di dalam main unit,
karena burner berfungsi sebagai tempat pencampuran gas asetilen
dan akuabides agar tercampur merata dan dapat terbakar pada
pematik api secara baik dan merata. Lubang yang berada pada
burner merupakan lubang pematik api, dimana pada lubang inilah
awal dari proses pengatomisasi nyala api (Aprilia, 2015).
2.3.3 Sensitifitas dan Batas Deteksi Spektrofotometri Serapan Atom
Sensitifitas suatu unsur merupakan konsentrasi yang dinyatakan
dalam pg/L (dalam larutan berair) yang berperan pada penurunan 1 %
intensitas sinar yang ditransmisikan (A = 0,0044). Batas deteksi
bersesuaian dengan konsentrasi unsur yang memberikan sinyal yang
intensitasnya sama dengan tiga kali standar deviasi serangkaian
pengukuran yang disiapkan dari larutan blanko atau pada larutan yang
sangat encer (tingkat kepercayaan 95%) (Gholib dan Rohman, 2012).
2.3.4 Gangguan - Gangguan pada Spektrofotometri Serapan Atom
Gangguan-gangguan pada SSA adalah peristiwa-peristiwa yang
dapat menyebabkan pembaca absorbansi unsur yang dianalisis

menjadi lebih kecil atau lebih besar dari nilai yang sesuai dengan
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konsentrasi dalam sampel. Gangguan-gangguan yang dapat terjadi

dalam SSA adalah sebagai berikut :

a. Gangguan Kimia

Gangguan kimia terjadi apabila unsur yang dianalisis
mengalami reaksi kimia dengan anion atau kation tertentu dengan
senyawa yang bersifat refraktorik (sukar diuraikan di dalam nyala
api), sehingga tidak semua analit dapat teratomisasi. Untuk
mengatasi gangguan ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
penggunaan suhu nyala yang lebih tinggi dan atau penambahan zat
kimia lain yang dapat melepaskan kation atau anion pengganggu
dari ikatannya dengan analit. Zat kimia lain yang ditambahkan
disebut zat pembebas (Releasing Agent) atau zat pelindung
(Protective Agent) (Aprilia, 2015).

. Gangguan Matriks Sampel

Gangguan matriks adalah gangguan yang dapat
menyebabkan jumlah atom yang mencapai nyala menjadi lebih
sedikit dari konsentrasi yang seharusnya yang terdapat dalam
sampel. Hal ini dikarenakan adanya pengendapan unsur yang

dianalisis (Gholib dan Rohman, 2012).

2.3.5 Kelebihan dan Kelemahan Spektrofotometri Serapan Atom

a. Kelebihan SSA adalah :

e Spesifik.

o Batas deteksi rendah.
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¢ Pengukuran dapat langsung dilakukan terhadap larutan sampel
(preparasi sampel sebelum pengukuran lebih sederhana, kecuali
bila ada zat pengganggu).

e Dapat diaplikasikan kepada banyak jenis unsur dalam banyak
jenis sampel.

e Batas kadar-kadar yang dapat ditentukan sangat luas (mg/L
hingga %).

b. Kelemahan SSA adalah :

e Kurang sempurnanya destruksi sampel, seperti proses destruksi
yang kurang sempurna serta tingkat keasaman sampel dan
blanko tidak sama.

¢ Kesalahan matriks, hal ini disebabkan adanya perbedaan matriks
sampel dan matriks standar.

e Aliran sampel pada burner tidak sama kecepatannya atau ada
penyumbatan pada jalan aliran sampel.

e Gangguan kimia seperti ionisasi, terbentuknya senyawa refraktori

dan disosiasi tidak sempurna (Aprilia, 2015).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Analisis Makanan
Minuman Universitas Setia Budi Surakarta dan Balai Mutu Hasil
Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah JI. Sindoro Raya,
Mojosongo, Jebres, Kota Surakarta.
3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 - 29

Maret 2018.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung reaksi,
rak tabung reaksi, pipet tetes, erlenmeyer 100 ml, corong gelas,
pembakar lampu spiritus, labu takar 10 ml; 25 ml dan 50 ml, pipet
volume 1 ml; 2ml; 3 ml; 4 ml dan 5 ml, pH stick, becker glass 100 ml,
syringe, micropipette, yellow type, Spektrofotometer Serapan Atom
(SSA) Shimadzu AA — 7000.
3.2.2 Bahan
a. Bahan Utama
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air tanah di

Desa Karangsari Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.

18



19

b. Pereaksi
Pereaksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan
H,SO,encer, larutan K,CrO4 larutan K4;Fe(CN)g larutan HNO; pekat,
larutan Induk Ca 1000 ppm yang kemudian dibuat larutan standar

Ca 50 ppm dan akuabides.

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas adalah variabel yang diselidiki pengaruhnya
terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah air
tanah di Desa Karangsari Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi titik pusat
penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar
kesadahan CaCO; di Desa Karangsari Kabupaten Kulon Progo

Yogyakarta.

3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Pengambilan Sampel Air Tanah (berdasarkan SNI 6989.58:2008)
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah secara
random sampling atau sampel acak. Pengambilan sampel dilakukan
pada tiga titik yaitu titik hulu di RT 62 RW 28 , titik tengah di RT 59 RW
26 dan titik hilir di RT 55 RW 22 di Desa Karangsari Kabupaten Kulon

Progo Yogyakarta.
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3.4.2 Pembuatan Larutan Standar
Larutan standar Ca 50 ppm dipipet secara berturut-turut
sebanyak 1 ml; 2 ml; 3 ml; 4 ml dan 5 ml kemudian dimasukkan ke
dalam labu takar 25 ml. Lalu diencerkan dengan akuabides sampai
tanda batas dan dihomogenkan sehingga diperoleh konsentrasi larutan
seri standar 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm (Ridara, 2013).
3.4.3 Preparasi Sampel
Sampel air sebanyak 50 ml dimasukkan ke dalam erlenmeyer
100 ml. Ditambahkan 5 ml HNO; pekat dan tutup mulut erlenmeyer
dengan corong gelas, kemudian dipanaskan sampai volume 20 ml.
Langkah berikutnya larutan dimasukkan ke dalam labu takar 50 ml dan
ditambahkan aquabides sampai tanda batas. Selanjutnya diuji secara
kualitatif dan kuantitatif (Ridara, 2013).
3.4.4 Analisis Sampel
a. Uji Kualitatif
Sampel diuji kualitatif dengan melihat adanya endapan yang
dihasilkan. Reagen H,SO, encer yang ditambahkan pada sampel
akan membentuk endapan putih. Jika reagen K,CrO, dan atau
reagen KyFe(CN)s yang ditambahkan pada sampel akan
membentuk endapan putih juga (Svehla, 1997).
b. Uji Kuantitatif
Sampel yang telah dipreparasi dipipet sebanyak 5 ml,
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml lalu ditambahkan
akuabides sampai tanda batas. Homogenkan dan baca hasil pada

alat Spektrofotometri Serapan Atom Shimadzu AA — 7000.
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3.4.5 Prosedur Penggunaan Spektrofotometri Serapan Atom Shimadzu
AA - 7000
Hubungkan alat SSA dengan sumber aliran listrik. Kemudian
hidupkan alat dan panaskan sekitar 5 — 10 menit. Lalu blanko dan
larutan standar dimasukkan ke dalam alat SSA untuk dianalisis
sehingga diperoleh absorbansi larutan standar untuk membuat kurva
baku. Selanjutnya sampel air dimasukkan ke dalam alat SSA untuk
dianalisis. Sampel yang akan dianalisis akan diperoleh data
absorbansi sehingga akan diperoleh konsentrasi dari kurva baku untuk

menentukan kadar sampel.

3.5 Analisis Data
3.5.1 Kurva Standar

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode kurva
kalibrasi standar, yaitu mengukur serapan (absorbansi). Hasil yang
diperoleh dimasukan ke dalam persamaan kurva standar. Maka rumus
perhitungannya adalah sebagai berikut :

y=ax+b

Keterangan :
y = absorbansi larutan standar
a = slope (kemiringan)
x = konsentrasi sampel (Cregresi)

b = interserp



3.5.2 Perhitungan Data
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Perhitungan dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus :

Kadar CaCOg; (ppm) = Mr CaCO3 X Ciegrasi X fp

Ar Ca

Keterangan : Crgasi = Konsentrasi sampel (ppm)

3.6 Alur Penelitian

Mr

Ar

fp

= massa molekul relatif (Mr CaCO3; = 100)

= massa atom (Ar Ca = 40)

= faktor pengenceran

Alur penelitian penetapan kesadahan CaCO; pada air tanah di

Desa Karangsari Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta dengan metode SSA

dapat dilihat pada Gambar 3.

Preparasi Sampel

A\ 4

Uji Kualitatif

HQSO4 chr04

KzCI’O4

encer

A\ 4

Uji Kuantitatif

A\ 4

\ 4

A\ 4

Pembuatan
Larutan Standar
Ca 50 ppm

Pembuatan
Larutan Seri
Standar Ca

Penetapan
Kadar Ca
dengan SSA

Gambar 3. Alur Penelitian




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Uji Organoleptis
Hasil pemeriksaan organoleptis sampel air tanah di Desa Karangsari
Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Organoleptis Sampel Air Tanah (Parameter Fisik)

No Parameter Sampel Air

A B C
1. Warna Jernih Jernih Jernih
2. Bau Tidak berbau Tidak berbau Tidak berbau
3. Rasa Tidak berasa Tidak berasa Tidak berasa
4, pH 7 7 7

Berdasarkan hasil uji organoleptis pada sampel air tanah tersebut
sesuai dengan parameter fisik dalam standar baku mutu kesehatan
lingkungan untuk media air menurut PERMENKES RI No 32 tahun 2017

yaitu warna jernih, tidak berbau, tidak berasa dan pH 6,5 — 8,5.

4.2 Uji Kualitatif
Penelitian ini menggunakan 3 sampel A, B dan C. Sampel A diambil
pada titik hilir, sampel B pada ttik tengah dan sampel C pada titik hulu. Pada
penetapan kadar kesadahan CaCO; ini dilakukan uji kualitatif dan uji
kuantitatif. Uji kualitatif digunakan untuk menentukan apakah sampel air
tanah mengandung logam Ca. Uji kualitatif dilakukan menggunakan pereaksi
H,SO, encer, K,CrO,4, dan K4;Fe(CN)g. Dari hasil uji menunjukkan bahwa

sampel teridentifikasi adanya logam Ca, yang diamati dengan terbentuknya
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endapan putih. Data pengujian hasil analisis uji kulitatif logam Ca pada

sampel air tanah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Kualitatif Adanya Kalisum (Ca) pada Air Tanah

Pengamatan Hasil
No | Sampel Pereaksi Kontrol Kontrol Sampel | (+/-)
Air (+) )

1. | Sampel | H,SO,4 encer | | putih | Tidak ada | putih | | putih +
A KoCrOy4 | putih | Tidak ada | putih | | putih +
KsFe(CN)e | | putih | Tidak ada | putih | | putih +
2. | Sampel | H,SO,4 encer | | putih | Tidak ada | putih | | putih +
B KoCrOy4 | putih | Tidak ada | putih | | putih +
KsFe(CN)e | | putih | Tidak ada | putih | | putih +
3. | Sampel | H,SO,4 encer | | putih | Tidak ada | putih | | putih +
C KoCrOy4 | putih | Tidak ada | putih | | putih +
KsFe(CN)e | | putih | Tidak ada | putih | | putih +

Keterangan : tanda (+) = positif mengandung logam Ca.

tanda (-) = tidak mengandung logam Ca.

Gambar dari hasil uji kualitatif menggunakan pereaksi H,SO, encer,

K.CrO, dan K4;Fe(CN)g dapat dilihat pada Lampiran 7. Hasil uji kualitatif ini

digunakan sebagai dasar untuk uji kuantitatif yaitu penentuan kadar Ca

secara spektrofotometri serapan atom.

4.3 Penentuan Kurva Standar

Analisis kuantitatif adanya logam Ca pada sampel

air secara

spektrofotometri serapan atom diawali dengan pembuatan seri larutan

standar yang berguna untuk pembuatan kurva standar. Kurva standar

digunakan untuk menyatakan adanya hubungan antara konsentrasi analit

dengan absorbansi untuk menentukan analisis. Pembuatan larutan kurva
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standar untuk logam Ca dilakukan dengan membuat berbagai konsentrasi
pengukuran yaitu 2 ppm; 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm; dan 10 ppm, kemudian
diukur serapannya pada panjang gelombang 422,7 nm. Hasil pengukuran
absorbansi pada larutan standar Ca dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Absorbansi Larutan Standar Ca

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi (A)
STD1 2 0,0759
STD 2 4 0,1337
STD 3 6 0,1985
STD 4 8 0,2523
STD5 10 0,3207

Absorbansi (A)

Hasil perhitungan standar menunjukan hasil yang linear dengan

persamaan regresi linear. Kurva standar Ca dapat dilihat pada Gambar 4.

0 000 1.000 2000 3 000 4 000 5 00C 6 000 7.000 8 000 f000 10000

Konsentrasi (ppm)

Gambar 4. Kurva Standar Ca Secara Spektrofotometri Serapan Atom.
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Data yang diperolen pada penetapan kurva standar yang dibuat

dengan mencari hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi diperoleh

persamaan regresi linear, yaitu: y = ax + b, y = absorbansi, a = slope dan b =

interserp. Dari kurva standar tersebut didapatkan persamaan regresi sebesar

y = 0,030410 x + 0,013760 dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,9995.

Menurut Hidayati (2013) kriteria penerimaan dari koefisien korelasi (r)

sebesar =2 0,9990 yang berarti bahwa hasil kurva antara absorbansi dan

konsentrasi tersebut terdapat hubungan yang linear, yaitu apabila terjadi

peningkatan pada nilai konsentrasi maka nilai absorbansi juga meningkat.

Kurva standar ini digunakan untuk menghitung kadar zat pada sampel.

4.4 Analisis Kadar Kesadahan (CaCO3;) secara Kuantitatif

Analisis kuantitatif berguna untuk mengetahui kadar Ca dalam sampel

air tanah. Analisis kuantitatif dengan metode SSA yang telah dikerjakan

menghasilkan serapan yang terukur. Hasil absorbansi yang didapat

digunakan untuk mengetahui kesadahan (CaCOj;) pada sampel. Hasil

analisis kesadahan (CaCOs) dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Kesadahan (CaCO5)

No | Sampel | Absorbansi (A) | Kadar Ca (ppm) | Kadar Kesadahan
(CaCOs) (ppm)

1. A 0,4501 14,3486 71,74

2. B 0,3620 11,4515 57,26

3. C 0,3168 9,9651 49,82

Penetapan kesadahan (CaCO3) pada penelitian ini dianalisis dengan

metode SSA, karena SSA memiliki waktu pengerjaan yang cepat, sensitifitas

tinggi dan selektifitas yang baik. Analisis kuantitatif dengan metode SSA

harus dalam bentuk larutan yang jernih, stabil dan tidak mengandung zat
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pengganggu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah air tanah
di Desa Karangsari Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta.

Penelitian ini diawali dengan pengambilan sampel air tanah
berdasarkan SNI 6989.58:2008 yang diambil pada tiga titik yaitu hulu, tengah
dan hilir. Sebelum dianalisis secara kuantitatif dilakukan preparasi sampel
terlebih dahulu. Preparasi sampel dilakukan dengan proses destruksi
menggunakan asam nitrat (HNO3) pekat kemudian dipanaskan diatas nyala
api spirtus. Proses destruksi ini bertujuan untuk melarutkan atau mengubah
sampel menjadi bentuk materi yang dapat dianalisis. Asam nitrat (HNO3)
merupakan larutan asam yang paling efektif dan paling sering digunakan
dalam destruksi karena dapat memecah sampel menjadi senyawa yang
mudah terurai, selain itu larutan HNO; dapat menghilangkan senyawa-
senyawa organik yang ada di dalam sampel (Zubair, 2014).

Analisis kuantitatif terhadap sampel air yang diperiksa, diperoleh
kesadahan (CaCO;) yang tidak sama. Menurut Widayat (2007) bahwa
tingkat kesadahan di berbagai tempat perairan berbeda-beda, pada
umumnya air tanah mempunyai tingkat kesadahan lebih tinggi dari pada air
permukaan. Terbentuknya senyawa penyebab kesadahan dalam air, karena
air tanah mengalami kontak dengan batuan kapur yang ada pada lapisan
tanah yang dilalui air. Air permukaan lebih lunak daripada air tanah,
kesadahan non karbonat dalam air permukaan bersumber dari kalsium sulfat
yang terdapat dalam tanah liat dan endapan lainnya. Selain itu, disebabkan
karena kandungan Ca dalam air berbeda tergantung dari sumber air, kondisi
tanah, serta kedalaman permukaan air tanah dari setiap tempat. Sedangkan

menurut Alwi (2015) bahwa kesadahan yang terdapat pada air juga
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dipengaruhi oleh banyaknya jumlah batu kapur yang ada disetiap lapisan
tanah. Kesadahan akibat adanya batu kapur karena besarnya debit aliran air
hujan yang meresap ke dalam tanah, maka batu kapur akan ikut terbawa
oleh aliran air hujan dalam jumlah yang banyak juga. Semakin dalam suatu
aliran tanah, maka zat kapur pada air juga semakin tinggi. Banyaknya zat
kapur (kesadahan) yang terlarut dalam air, karena faktor cuaca, apabila
terjadi musim panas yang berkepanjangan maka akan mengakibatkan
penumpukan mineral-mineral yang ada di dalam lapisan tanah, dan mineral
ini akan banyak terbawa oleh aliran air yang tinggi apabila terjadi hujan yang
terus-menerus. Sampel air tanah yang diambil pada titik hulu memiliki
kesadahan sebesar 49,82 ppm, sampel air tanah yang diambil pada titik
tengah memiliki kesadahan sebesar 57,26 ppm dan sampel air tanah yang
diambil pada titik hilir memiliki kesadahan sebesar 71,74 ppm. Jadi hasil
analisis kuantitatif kesadahan (CaCOs) pada sampel air tanah yang diteliti
tersebut sesuai dengan standar baku mutu air menurut PERMENKES RI No

32 tahun 2017, yaitu < 500 mg/L.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
a. Sampel air tanah positif mengandung kalsium (Ca) dengan kesadahan
CaCO; pada sampel A,B, dan C secara berturut-turut adalah 71,74 ppm;
57,26 ppm; dan 49,82 ppm.
b. Kesadahan CaCO; pada sampel air tanah di Desa Karangsari Kabupaten
Kulon Progo Yogyakarta memenuhi standar baku mutu air sesuai dengan

PERMENKES RI No 32 tahun 2017.

5.2 Saran
a. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan pengamatan dengan
parameter-parameter lainnya agar diperoleh analisis yang menyeluruh.
b. Perlu penambahan lokasi titik-titik lain pada pengambilan sampel air

tanah.
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Lampiran 1. Perhitungan Larutan Seri Standar Kalsium (Ca)

1. Pembuatan larutan standar Ca 50 ppm

Vi x N; = V, x Ny
25 x50 = V,x 1000
v, _ 25 x50
1000
Va = 1,25 ml

Memipet 1,25 ml larutan induk Ca 1000 ppm ke dalam labu takar
25 ml kemudian ditambahkan akuabides sampai tanda batas dan
dihomogenkan.

2. Pembuatan larutan seri standar Ca 2 ppm; 4 ppm; 6 ppm; 8 ppm;
dan 10 ppm dari larutan standar Ca 50 ppm.

a. Pembuatan larutan standar Ca 2 ppm sebanyak 25 ml

Vi X Np = V, X N;
25 x 2 = V, x 50
v, _ 25x2

50
V, = 1ml

b. Pembuatan larutan standar Ca 4 ppm sebanyak 25 ml

Vi x Ny = Vo x N,
25 x4 = V, x 50
v, _ 25x 4

50
V, = 2ml

c. Pembuatan larutan standar Ca 6 ppm sebanyak 25 ml
V]_ X N]_ = V2 X N2

25%x6 = V, x 50
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25x6
50

V2 =

V, = 3mi

. Pembuatan larutan standar Ca 8 ppm sebanyak 25 ml

V]_ X N]_ = V2 X N2
25x 8 = V, x 50
v _ 25x8

? - 50
V, = 4 ml

. Pembuatan larutan standar Ca 10 ppm sebanyak 25 ml

Vi x Ny = Vy x Nj
25 x10 = V, x 50
v, _ 25 x 10

50
V, = 5ml
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Lampiran 2. Kurva Baku Kalsium (Ca)

Absorbansi (A)

~

0.050

CONC
2.000
4.000
6.000
8.000
10.000

2000 3 000

4 000 5000 6 000

Konsentrasi (ppm)

Abs = 0.030410 Conc + 0.013760

ABS
0.0759
0.1337
0.1985
0.2523
0.3207
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Lampiran 3. Tabel Hasil Standarisasi dan Kadar Ca
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Lampiran 4. Perhitungan Absorbansi Larutan Baku Untuk Memperoleh Ciegresi

1. Perhitungan konsentrasi sampel A
Diketahui absorbansi | 10,4501
Persamaan Kurva Kalibrasi :y=ax+Db

Absorbansi = 0,030410x + 0,013760

0,4501 = 0,030410x + 0,013760

0,4501-0,013760
0,030410

x Cregresi =

x Cregresi = 14,3486 ppm
2. Perhitungan konsentrasi sampel B
Diketahui absorbansi 11 10,3620

Persamaan Kurva Kalibrasi :y=ax+b

Absorbansi = 0,030410x + 0,013760
0,3620 = 0,030410x + 0,013760
. 0,3620 — 0,013760
x Cregresi =
0,030410
x Cregresi = 11,4515ppm

3. Perhitungan konsentrasi sampel C
Diketahui absorbansi3 111 :0,3168
Persamaan Kurva Kalibrasi :y=ax + Db

Absorbansi = 0,030410x + 0,013760

0,3168 = 0,030410x + 0,013760

0,3168 — 0,013760
0,030410

x Cregresi

x Cregresi = 9,9651 ppm
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Lampiran 5. Perhitungan Kadar Kesadahan CaCO; pada Sampel Air Tanah

1. Perhitungan kadar sampel A

Mr CaCO3 XCregresi Xfp
Ar Ca
100 X 14,3486 X 2
40

_ 2869,72
- 40

Kadar CaCO3 (ppm) =

= 71,74 ppm
2. Perhitungan kadar sampel B

Mr CaCO3 XCregresi Xfp
Ar Ca
100 X 11,4515 x 2
40
2290,30
40

Kadar CaC03 (ppm) =

57,26 ppm
3. Perhitungan kadar sampel C

Mr CaCO3 XCregresi Xfp
Ar Ca
100 X 9,9651 x 2
40
1993,02
40

49,82 ppm

Kadar CaC0O3 (ppm) =

L-6



Lampiran 6. Sampel Air Tanah

@) (b) ()

Keterangan : Gambar (a) Sampel air tanah yang diambil pada titik hilir. Gambar
(b) Sampel air tanah yang diambil pada titik tengah. Gambar (c)
Sampel air tanah yang diambil pada titik hulu. Pengambilan

sampel air tersebut sesuai dengan SNI 6989.58:2008.
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Lampiran 7. Hasil Uji Kualitatif

Pereaksi

Kontrol

Sampel Air Tanah

Positif
(+)

Negatif

©)

Sampel | Sampel | Sampel
A B C

Kesimpulan

H,SO,
encer

| putih

# |putih

| putih | putih

Sampel A, B

dan C positif

mengandung
Ca

K5CrOy4

| putih

# |putih

| putih | | putih | | putih

Sampel A, B

dan C positif

mengandung
Ca

K4F€(CN)5

| putih

# |putih

| putih

Sampel A, B

dan C positif

mengandung
Ca
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Lampiran 8. Hasil destruksi dengan HNO; pekat

(@)

' , / - SN
0 ©

Keterangan : Gambar (a) Hasil destruksi dengan HNO; pekat pada sampel air
tanah yang diambil pada titik hilir. Gambar (b) Hasil destruksi
dengan HNO; pekat pada sampel air tanah yang diambil pada titik
tengah. Gambar (c) Hasil destruksi dengan HNO; pekat pada

sampel air tanah yang diambil pada titik hulu.
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Lampiran 9. Hasil Preparasi Sampel Untuk Uji Kuantitatif

(@) (b) (©)

Keterangan : Gambar (a) Hasil preparasi sampel air tanah yang diambil pada
titik hilir. Gambar (b) Hasil preparasi sampel air tanah yang diambil
pada titik tengah. Gambar (c) Hasil preparasi sampel air tanah

yang diambil pada titik hulu.
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Lampiran 10. Larutan Induk Ca 1000 ppm dan larutan Standar Ca 50 ppm

() (b)

Keterangan : Gambar (a) larutan induk Ca 1000 ppm. Gambar (b) larutan standar

Ca 50 ppm.
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Lampiran 11. Larutan Standar Ca untuk Pembuatan Kurva Baku

Keterangan : Larutan standar Ca dengan konsentrasi larutan sebesar 2 ppm; 4

ppm; 6 ppm; 8 ppm; dan 10 ppm.
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Lampiran 12. Alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) Shimadzu AA — 7000
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Lampiran 13. Proses Pembacaan Sampel dengan SSA
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